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ABSTRACT

Oral Literature of Bugis Society is the culture heritage in Bugis society. As a
cultural heritage, Oral Literature of Bugis Society used as a medium of artistic
expression to convey a variety of things about life of Bugis people, including the
very fundamental humanity messages of the importance of human rights uphold-
ing. Oral Literature of Bugis also serves as a popular entertainment medium for
society. The focus in this study is the use of diction in Oral Literature of Bugis
Society. This study is qualitative research using hermeneutical theory design. Based
on this research, many found the use of diction such as asipakataungéng, adele’,
sipakatau, assicocokéng naasaléwangéng, alébbiréng, assmélléréng/siakkamastang
which has a very deep meaning to represent the life of the Bugis society.

Key words: Oral Literature of Bugis Society, Human Rights, diction, and the theory
of hermeneutics.

ABSTRAK

Sastra Lisan Masyarakat Bugis adalah warisan budaya dalam masyarakat Bugis.
Sebagai warisan budaya, Sastra Lisan Masyarakat Bugis digunakan sebagai me-
dia ekspresi seni untuk menyampaikan berbagai hal tentang kehidupan manusia
Bugis, termasuk pesan-pesan kemanusian yang sangat fundamental tentang
pentingnya penegakan hak asasi manusia. Sastra Lisan Bugis juga berfungsi sebagai
media hiburan rakyat. Fokus dalam penelitian ini adalah penggunaan diksi dalam
Sastra Lisan Masyarakat Bugis. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif
yang menggunakan ancangan teori hermeneutika. Berdasarkan hasil penelitian,
banyak ditemukan penggunaan diksi as pakataungéng, adel€’, s pakatau, assicocokéng
naasaléwangéng, alébbiréng, ass méléréng/s akkamaséang yang memiliki makna yang
sangat dalam untuk merepresentasikan kehidupan masyarakat Bugis.

Kata Kunci: Sastra Lisan Masyarakat Bugis, Hak Asasi Manusia, diksi, dan teori
hermeneutika.
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1. Pendahuluan

Era post-modern telah menyadarkan
manusia tentang pentingnya hal-hal yang
bersfat non-material sebagai kebutuhanyang
sangat mendasar |ebih dari kebutuhan materi.
Dalam perspektif ini, menurut Amaluddin
(2009:2; 2010:52) Nyanyian Rakyat Bugis
(sdanjutnyadisngkat NRB) sebagal sdlah satu
SastraLisan Masyarakat Bugis(selanjutnya
disingkat SLMB) atau tradisi lisan nyanyian
rakyat bugis (TLNRB) yang telah menjadi
warisan budayaBugisyang kayadengannila-
nilai dan garan-garan dalam kehidupan
manus asertamemiliki pesan-pesan universal,
yang dapat menjadi salah satu aternatif yang
dijadikan sebagai “ pedoman” hidup manusia
di tengah-tengah “ kekeringan dan kehausan”
manus aterhadap eksistens manusiadi muka
bumi sebagai khalifah. Oleh sebabitu, warisan
budaya SLMB perlu di-reaktualisasi, di-
refungsionalisasi, dan di-reinterpretas serta
diikuti dengan upaya pemertahanan yang
berke anjutan. Hal tersebut sangat penting agar
hubungan manusiayang satu denganyang lain
tetap terjalin harmonisdan hak-hak fundamen-
tal kemanusia yang sangat penting dapat
ditegakkan kembali ditengah-tengah pelang-
garan Hak Asasi Manusia (selanjutnya
disngkat HAM) yang sering terjadi di seluruh
belahan duniaini. Hakikatnya, menurut Said
(1998:1) yang terpenting dalam kehidupan
manusia adalah bagaiman mengutamakan
hubungan yang harmonis antarasesamama-
nusia dengan pencipta, lingkungan, dan
kehidupansogal.

Haryono (2005:28-29 ddamAmaluddin,
2010:iii) mengatakan bahwailmuwan sosid,
mencatat satidaknyaadalimaa asan pentingnya
gugatan terhadap modernisme. Pertama,
modernismedinilai gagal mewujudkan per-
baikan-perbai kan ke masadepan, yaitu kehi-
dupan yang lebih baik (Iebih manusiawi dan
menjunjung tinggi HAM) sebagaimana
diharapkan oleh masyarakat dunia. Kedua,
ilmu pengetahuan modern tidak mampu
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melepaskan kesewenang-wenangan dan
penyelewengan otoritas keilmuan demi
kepentingan kekuasaan. Ketiga, terdapat
banyak kontradiksi antara teori dan fakta
dalam perkembangan ilmu modern. Keempat,
keyakinan ilmu pengetahuan modern untuk
memecahkan segala persoalan manusia,
ternyatakeliru dengan munculnyaberbagai
patologi sosial. Kelima, ilmu-ilmu modern
kurang memperhatikan dimens-dimens mistis
dan metafisik manusia karena terlalu
menekankan atribut fisk individu.

Disadari etautidek, kitatdlahmasuk dalam
perangkap modernismeyang merasuki seluruh
aspek kehidupan kita, di mananarasi-naras
agung (grand narratives) seperti rasonalitas,
individuditas, kapitdisme, pogtivisme, menjadi
bingkai yang kokoh dalam peradaban kita.
Semua naras di atas melegitimas proyek-
proyek pencerahan, seperti kebebasan, kema-
juan, atau emanspas. Padaintinya, sederetan
naras ini ingin mempertegasposis manusia
sebagal subjek danrasio sebagal pusat.

Dunia modern telah gagal mengantar
manusia kepada kebahagiaan yang se
sungguhnya. Menurut Amauddin (1995:122)
duniatersebut tel ah menciptakan kekeringan
hubungan sosd antaraindividu-individuddam
kehidupan manusia. bahkan Berger dan
Kellner (1992:164) mengatakan bahwa
manusiayang hidup di dalam masyarakat mod-
ern dijangkiti oleh krisis identitas secara
permanen. Dalam pandangan Durkheim, krisis
modernitas mengakibatkan putusnyaikatan-
ikatan sogd tradisond yang diakibatkan oleh
indugtridisad, pencerahan, perilaku hedonisme
danindi-vidualismeyang di sanasini sering
tidak menghiraukan hak-hak fundamental
kemanusiaanyaituHAM. lamempertahankan
Suatu pandangan sosd radikal tentang perilaku
manusiasebagai sesuatu yang dibentuk oleh
kultur dan struktur sosid (Bellharz, 2005:101-
103). Krissmodernitasyang paling menonjol
dewasaini dan akan menjadi semakintgjam
mengawal kehidupan manusiamodern pada
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masadepan adalah “individuditas’, sehingga
peringatan Fay (2002:1) dalam filsafat
kontemporernya“you have to be one to know
one” andaharusmenjadi seseorang untuk me-
ngetahui seseorang, rupanyaakan ditinggakan
danyang dianut ada ah pendapat Popeye (Fay,
2002:37) bahwa “saya adalah saya, Anda
adalah Anda’ atau dalam kata-kata abadi
Popeye, “aku adalah aku danitulah aku”.
Penganut diran post-modernism, misdnya
Berger dan Kellner (1992:163) serta Poole
(1993:x) mengatakan bahwamasyarakat mo-
derndewasaini sedang dilandasuatu penyakit
moral dengan citranyayang menonjol berupa
rasonditasilmiahteknol ogisyang mengutama:
kan efisens dan efektivitasdalam mencapai
tujuan. Bahkan, Poole mempertegas bahwa
masyarakat modern merupakan masyarakat
yang sakit, karenadi satu pihak masyarakat
modern membutuhkan moralitas, tetapi di lain
pihak membuatnyamustahil. Bertindek rasiond
dalam pengertiannya yang dominan bagi
kapitalisadalah menggar keuntungan sebagai
tujuan padadirinyasendiri. Rasondisas yang
intringk padateknologi modernini telshmenum-
pang pada kegiatan maupun padakesadaran
individu sebaga pengenddian dan pembatasan
yang merupakan sumber frustrasi. Awuy
(1995:22) menyatakan bahwaromantisisme,
Ilmu pengetahuan, industrialisasi, maupun
rasionalisme yang merupakan semangat mo-
dernisad, ternyatatidaklah membuat kehidupan
itulebih baik, meainkan sebdiknya K ehidupan
menjadi korupdan serbatermanipulas. Di gnilah
pentingnyamengetengahkan kembali sebuah
warisan budaya SLMB yang sangat kaya
dengan pesan-pesan khidupan untuk mem-
pertahankan eskisens kehidupanmanusayang
berkemanusiaan dan menjunjungtinggi tegeknya
HAM daam berbagai 55 kehidupanmanusa
Berdasarkanlatar belakang di atas, maka
salah fokus dalam penelitian terhadap teks
SLMB adalah pemilihan kata (diksi) yang
digunakan dalam SLMB untuk mere
presentasi kan hak-hak asasi manusiadalam
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kehidupan berbangsadan bernegara. Tujuan-
nyaada ah untuk mengungkapkan pesan-pesan
universa tentang HAM yang terkandung dalam
teks SLM B melalaui pemaknaan yang men-
dalam terhadap penggunaan diksi. Manfaat
dari penditianini diharapkan dapat memberi-
kan sumbangan pemikiran yang berhargadan
memberi wawasan baru terhadap kajian teori
SLMB dengan menggunakan teori eklektik
hermeneutika sebagai perspektif teori baru
dalammengkaji muatan budayadalam masya-
rakat, khususnyadalam masyarakat Bugis.
Orientas teoretisnyamenggunakan ancangan
hermeneutika sebagal teori utama (grand
theory) ddam memakna SastraLisasnMasya-
rakat Bugis(SLMB) sebagai sebuah fenomena
budayaloka yang syarat dengannila-nila atau
pesan-pesan universal dalam kehidupan ma-
syarakat Bugis. Dari ancangan tersebut, maka
berimplikas padapenggunaan hermeneutika
sebagal aat analisisdatadengan mengikuti
langkah-langkah model operasiond lingkaran
hermeneutika(lihat tabel).

2. Metode Penelitian

Penditianini bersfat kuditatif yanglebih
menekankan padamakna, Datapenditianini
berupateks SLMB dalam bahasaBugis. Data
tersebut ditranskripsikan/trangliterasi oleh
pendliti (dapat berupakata, bariglarik, kaimet,
paragraf, dan wacana) dan selanjutnya
diterjemahkan untuk membantu memudahkan
pendliti ddlamandissdata(interpretad). Sdan
datatersebut di atas, datalainnyabersumber
dari hasil penelitian dan tulisan parailmuwan
tentang budaya dan sastra Bugis, dan hasil
wawancaramenda am dengan parapendukung
budayadan sastraBugis. Sumber datapendliti-
anini berupadataprimer dan data sekunder.
Data primer adalah SL M B yang bersumber
dari NRB, sedangkan data sekunder adalah
hasil penelitian dan tulisan ilmuwan tentang
budayadan sastiraBugissertahas| wawancara
dengan tokoh masyarakat atau sesepuh
pendukung budayadan sastraBugis.
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Data yang telah terkumpul dianalisis
dengan menerapkan model lingkaran
hermeneutika, penafsir melalui tiga level
interpretasi sesual pendapat Ricouer (2002;
2006). Pertama, meldui level semantik, yaitu
memandang teks SLMB sebagal wahana
utama mengkaji pemaknaan yang terdapat
dalam SLMB. Oleh sebabitu, kgjian terhadap
pemaknaan diksi yang terdapat dalam teks
SLMB sangat penting. Kedua, level refleksif,
yaitu menempatkan hermeneutikapadalevel
metodol ogis/epistemologis melalui proses
ulang-aik (bolak-balik) antarapemahaman
teks dengan pemahaman penafsir dengan
menggunakan pendekatan etik dan emik, dan
ketiga level eksistensial merupakan level
paling kompleks, yaitu memaparkan hakikat
dari pemahaman terhadap SLMB sebagai
sebuah teks budaya yang memiliki makna
yang sangat hakiki/dalam (deep meaning),
terutamanilai/pesan hak asas manusiayang
terdapat dalam teks SLMB.

Pendekatan etik dan emik dalam pendliti-

anini, sgjalan dengan pandangan antropolog
seperti Robert Lawlessyang dikutip Saifuddin
(2005:89-90) mengatakan bahwa penedlitian
budayatidak terlepas dari pendekatan etik,
di mana sudut pandang penulis (penafsir)
menjadi sangat dominan tentang sesuatu
fenomena yang di amati. Namun, untuk
menghindari subjektivitasyang tinggi terhadap
penafsiran fenomena, penelitian ini, juga
menggunakan pendekatan emik, yaitu
menggali maknasedalam-dalamnyadengan
mengacu kepada pandangan warga masya-
rakat sebagai pemilik budayalokal, daam hal
ini SLMB sebagal sebuah fenomenabudaya
dalam masyarakat Bugis.

Berdasarkantigaleve interpretad di atas,
maka pemahaman terhadap hakikat SLMB
akanlebih gek, terarah, dan men-dalam. Untuk
mendapatkan gambaran yang jelas mengenai
alur kerja penafsiran dengan menggunakan
modd lingkaran hermeneutika, makadi bawah
ini dikemukakan bagan pedoman operasiona
yang mendukung modd teoretis.

Tabel 1. Pedoman Operasional Model Lingkaran Hermeneutika

(Amaluddin, 2009:49)

Level Semantik

Level Refleksif

Level Eksistensial

Langkah I

Langkah 11

Langkah 111

a. Melakukan pembacaan

secara menyeluruh
terhadap teks yang
dipandu oleh indikator
pendlitian.

. Médakukan pembacaan
secara mendalam terhadap
teksterseleks sesuai
indikator/aspek penditian
untuk menangkap makna/
pemahaman awal yang
muncul dari pembacaan
tersebut.

. Médakukan deskrips data
terpilih, eksplorasi makna
secara terus-menerus, dan
eksplanasi terhadap
pemahaman yang muncul
dari pembacaan teks
tersebut.

a. Méeakukan pembacaan

secara berulang-ulang
(bolak-baik) terhadap
“teks’ dan hasil deskripsi,
eksplorasi, dan eksplanasi
yang telah dilakukan dalam
paparan andisis dengan
bantuan pendekatan etik dan
emik.

. Membaca kembali hasil

paparan tersebut secara
berulang-ulang, untuk
menemukan pemahaman
yang komprehensif dari
sudut pandang yang luas
dan berupaya menghasilkan
pemaknaan dan pemahaman
yang objektif. Namun, tidak
tertutup kemungkinan
subjektif.

a. Menetapkan suatu

pemaknaan/ pemahaman
yang final terhadap “teks’
(baik diksi/ pilihan kata,
frasa, kalimat, paragraf,
maupun wacana) dari hasil
elaborasi yang mendalam
(kritis-interpretatif).
Dengan langkah ini, akan
diperoleh pemaknaan/
pemahaman yang bersifat
produktif dan
rekonstruktif sebagai
makna terdalam (deep
meaning) dari teks, bukan
upaya reproduksi.
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3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan metode penelitian dengan
modd andis syang digunakan daam penditian
ini, makaberikutini dikemukan hasl penditian
dan pembahasan senagai berikut:

3.1 Menghargai dan Menjunjung Tinggi
Hak-hak Fundamental Kemanusiaan
(Asipakataungéng), yaitu Hak untuk
Hidup (Tuo) dan Mendapatkan Per-
lindungan (allinrungéng)

Sdah satu hak asas manusiayang paling
fundamentd di duniaini adalah hak untuk hidup
dan mendapatkan penghargaan terhadap
harkat dan martabat sebaga manusia serta
perlindungan dari rasaaman dalam menjaan-
kan aktivitas hidupnya sehari-hari. Begitu
fundamentalnya, sehinggamenjadi salah satu
IS dari Deklaras Hak Asas ManusiaUniver-
s (sHanjutnyadisngket DUHAM) PBB Pasd
3. Masyarakat Bugissangat menghargai hak
fundamental tersebut, sebagal sdah satuwujud
penegakan budaya siri’ dan pésse. Peng-
hargaan terhadap hak-hak fundamental
tersebut menjadi kunci utamabagi terwujudnya
masyarakat madani (civil society) yang
diimpikan bagi seluruh masyarakat dunia, tak
terkecudi masyarakat Bugisyang memiliki Sfat
kas h sayang dan cintaantar-sesamamanusia
dalam masyarakat Bugis sebagal bentuk
persaudaraan dan persahabatan yang sangat
erat, yang disebut budayaassimélléréng dan
siakkamaséang. Masyarakat madani adalah
masyaraka yangtumbuh di ddamnyasfat-gfa
assimélléréng dansiakkamaséang antarasatu
denganyanglain, karenasalah satu indikator
measyarakat madani addah kemampuanwarga
masyarakatnyabers kap dan bertingkah laku
beradab. Intisari dari keberadaban menurut
Saryono (2006:179) ada ah kemampuan men-
junjung tinggi perikemanusiaan, menghargai
harkat dan martabat manusia, menghormeti
kehidupan, dan menjagakondis manusiawi.

Ddam masyarakat Bugisjikaadaorang
menghilangkan nyawa orang lain, maka
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taruhannyapun addah nyawa. Perbuatan sdling
membunuh atau menghilangkan nyawaorang
lain termasuk perbuatan yang hina dalam
perspektif orang Bugis, kecuali alasan
penegakanssiri’ dan pésse. Hal tersebut dapat
dilihat dalam teks Sastra Lisan Masyarakat
Bugis (SLMB) Elong Sipulureng Lino di
bawahini.

() lyaro teppaja musappa, sabbara’
mappesonae, mamase na malabo.
Kampong makkalitutee na silinrungi
padanna ri pancaji ri lino. Takki
siwunu-wunu Pakkarajai tau we ri
Asipakataungéng.

Terjemahan

Yang tak pernah berhenti kau cari, yang
sabar dan tawakal, pemurah atau
dermawan, kampung yang menyayangi
danmdindungi sesamamakhluk bumi, tak
saling membunuh dan senantiasasaling
menghormeati sesamanya.

Teks(1) sastralisan di atasyang meng-
gunakan diks asipakataungéng, mengandung
makna yang sangat dalam dengan muatan
pesan kemanusi aan untuk menggambarkan
Secarategasbahwasesungguhnyayang paing
diutamakan dalam kehidupan ini adalah
bagal manasemuamanusiasaing menghargai
(sipakatau), lebih khusus manusia Bugis
senantiasa menumbuhkan sikap saling
menyayangi sesamamakhluk bumi dan tidak
saling membunuh satu sama lain. Bahkan,
pandangan masyarakat Bugis menganggap
membunuh orang lain sama saja dengan
membunuh diri sendiri karenakitabersumber
dari asal yang sama (poleriseddiassaléng).
Oleh sebabitu, sebagal bentuk penghargaan
terhadap hak fundamental kemanusiaan
(asipakataungéng), maka manusia perlu
berskap pogitif terhadap sesamanya Menurut
(Magnis-Suseno dalam Tuhuleley, 2003:12),
manusia tidak terhadang oleh kepicikan
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primordialisme suku, bangsa, agama, etnik,
warnakulit, dan anti terhadap kekerasan.
Setiap manusiamempunyai hak untuk
hidup dan dihormati tanpamemandang pangkat
dan kedudukan ataupun strata sosial yang
melekat padadirinya Jkamakhluk bumi saling
menyayangi, maka Tuhan akan menurunkan
berkah dan rahmat bagi segenap penjuru negeri
yang kitahuni, sehinggasemuatanaman akan
tumbuh subur dan melimpah ruah hasil panen
dan binatang peliharaan yang adadaam negeri
itu akan berkembang biak jika kita saling
menghormeati dan menyayangi. Hal tersebut di
atas pernah dipesankan K gjaolalido kepada
Arumpone(RgaBone) bahwasebagai berikut:

(2) **He Arumpone, issengngi manneng,
engka dua tandrana seddi kampong
makanja, seddiarung mangkau ma-
lempu’, macca, na siamasei padanna
tau rilaleng kampongnge™

Artinya

Hal Arumpone, ketahuilah bahwaadadua
tandanyasuatu negeri akan mengalami
kejayaan pertama, apabila seorang
Arummangkau (Sebutan Rga) jujur dan
pandai, keduakal au masyarakat dalam
satu negeri rukun dan damai tanpaada
persengketaan”.

Salah satu teks SLMB yang memuat
secararinci tentang pentingnyakebersamaan
yang diwujudkan dalam perilaku saling
membantu dan memberikan perlindungan
seperti maksud dari pesan Bugisyang sangat
terkend:

(3.) Malilu’sipakainge’ rebba sipatettong,
mali siparappe’,

Terjemahan

Jkalupasalinglah mengingatkan, kalau
rebah salinglah mendirikan, dan kalau
hanyut salinglah menyeamatkan.
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Pesanteks SLMB (3) tersebut disampai-
kan kepada manusia Bugis agar senantiasa
berpegang erat padatali persaudaraan antara
satu denganyang lain. PerhatikanteksSLMB
Elong di bawahini yang menyiratkan pesan
kemanusiaan (asipakatauengéng) sebagai
berikut.

(4) Tapada porenrengen-ngi risabu’
tekko ede naparewa tenung. Man-
cengeng renritta teppedding nagoliga
jemma ri saliweng Ada purata ri
toddok singkerru’ temmalere
teppedding talukka. Hai Arumpone
samparaja tellarakmu mamminasa e
ri tennga padang Mali’ si parappe
rebba si patokkong malilu si pa-
kainge’. Taroki ada temmate mabaru
temmalusu mapaccing lise’na
Mabonngona ritu jemma tea e
matturungeng ri attanna Bojo.

Terjemahan

Mari kitasama-samaberpegang padatali
pengikat bajak perkakastenun. Tumpuan
dinding kitatak dapat dijamah/ kuasai
orang dari luar. Kata mufakat yang
disetujui Smpul tak akanlonggar tak akan
terbuka. Hai Arumpone tali yang tak
terural bercita-cita di tengah Padang,
hanyut saling mendamparkan jatun sding
menegakkan lupasaling mengingatkan.
Simpan katasebel um mati baru tak kenal
kusut bersih isinya. Mengapa bodoh
measyarakat tidak mau bersatu di sebelah
selatan Bojo.

Teks (4) di atas menganjurkan kepada
segenap masyarakat Bugismengeratkantali
persaudaraan antara sesama. Persaudaraan
yang kokoh tidak akan mudah digoyah oleh
musuh ataupun orang bermaksud jahat
terhadap negeri yang dihuni bersama. Eratnya
persaudaraan dismbolkan dengan kuatnyatali
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pengikat bgaperkakastenun yang digunakan
untuk menguntai benang sutra. Jikatali bgja
Itutetgp terikat kuat, makauntaian benang sutra
yang ditarik dari kepompong takkan muda
putus wal aupun benang sutraitu sangat kecil
dan halus. Sebaliknya, jikatali pengikat itu
putus, maka pedati tempat berputar dan
melilitkan benang sutraitu akan kusut dan
terputus. Maknayang depat ditarik Iebihdalam
dari teks (4) di atas adalah persatuan yang
kokoh menjadi modal paling berhargadalam
membangun masyarakat, bangsa, dan negeri
untuk mencapal kemakmuran sebuah negeri.
Dengan demikian, kitasebagai bangsayang
besar tidak boleh berberai-berai karenakita
akan menjadi bangsayang lemah yang tidak
dapat berdaulat.

3.2 Menegakkan Keadilan (Adele’)
secara Merata tanpa Pandang Bulu
Setiap manusiaberhak untuk memper-
oleh rasa keadilan (adele’), tak terkecuali
manusiaBugis. Oleh sebabitu, keadilan harus
ditegakkan (Amaluddin, 2009:191; 2010:57).
Jadi keadilan tidak diharapkan saja atau
dianjurkan saja. Menurut Bertens (2000:87)
keadilan mengikat semuaorang, sehinggakita
semuaberkewajiban menegakkannya. Rasa
keadlilan sangat didambakan oleh masyarakat
dalam suatu negeri di manamerekaberpijak
menjaankan tugas-tugasdan mis kehidupan
di dunia, baik itu keadilan hukum, ekonomi,
politik, budaya, maupun keadilan ekonomi.
Setiap manusiamempunyai hak-hak untuk
mendapatkan keadilan tersebut di atas
(DUHAM Pasal 7 dan 22). Namun kenyataan-
nya, terkadang keadilan sering menjadi barang
mewah yang sangat sulit didapatkan oleh
masyarakat, utama masyarakat pada strata
sosia yang lebih rendah (dalam masyarakat
Bugisdisebut tau peddi’). Kenyataannya, rasa
keadilan dan hak-hak tersebut hanyadinikméti
oleh segelintir orang yang dekat dengan
kekuasaan (tomapparenta) ataupun mereka
yang mempunyai kedudukan yang terhormat

17

dalam masyarakat ataupun dalam pemerintah-
an. Padahal, rasakeadilan (adele”) menurut
DUHAM PBB pasd 7 harusditegakkantanpa
diskriminas karenamerupakan hak bagi semua
orang tanpa memandang kedudukan dan
martabat yang bersangkutan. Penegakan
keadilan sudah menjadi tugasbagi pelaksana
pemerintahan (tomapparenta) atau dalam
masyarakat Bugis pada masa lalu disebut
Arung “ragj@’ atau parewa kampong. Raja
yangtidek berl aku adil ddlam masyarakat Bugis
akan hilang martabatnya (matunai birittana
Arungnge) dantidak akan ditaati perintahnya
sebagal rgjaolehrakyat. Berikut ini disgjikan
dalam teks SLMB di bawah ini tentang
pentingnya penegakan keadilan, berikut.

(5) Teyawa’ naluréng Cakko lebu bulu
ammo Aja’ tatakkalupa Pole riem-
penna rituppu bulu’ matanre, nasaba’
decéng isappaede. Narilolongéng
Tenri senge’ ro matanre Sagala
rimunriye adele’ napapole.

Terjemahan

Aku tidak mau dimuat kalau engkau
sampai di bawah, jangan lupa (terlena)
Engkau turun dari gunung yang tinggi
didaki untuk mencari kebaikan, barulah
di dapatkan. Tidak disenangi yangtinggi,
kebaikan dari bel akang mendatangkan
keedilan.

Kutipan data SLMB (5) mengungkap
kan ekspresi masyarakat Bugisbahwasalah
satu sumber kebaikan adalah penegakan
keadilan. Kebaikanitu diperoleh dengan susah
payahibarat mendaki gunung yang tinggi dan
sdah satu pangka dari kebaikanituyakni pada
saat seorang raja/pemimpin tomapparenta
bisamenegakkan keadilan di tengah-tengah
rakyat yang dipimpinnya. Penegakan keadilan
adele’ dianggap tepat jikapemegang kebijakan
(tomapparenta) dapat menetapkan nrette
bicara (keputusan hukum secaratepat atau
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kepastian hukum) kepada setiap orang tanpa
pandang bulu dan hal tersebut harus dimulai
dari diri sendiri dankeluarga. Dengan demikian,
Setigp orang yang melakukan kesal ahan maka
hukumlah sesual dengantingkat kesadlahannya

Menurut Enre (1981:3; 1992:6), bahwa
penegakan keadilan oleh tomapparenta dapat
jugabermakna pemberian kebijakan dalam
asalang témmakkulle ri-addampéngéng,
naddampéngéngngi, iare’ga na-salang
maka ri-addampéngéng, na-teasa maddam-
péngéngngi. Hal ini berarti bahwa setiap
kesalahan yang dapat diampuni oleh tomap-
parenta, makaampunilah, tetapi janganlah
mengampuni kesalahan yang tidak patut
diampuni. Sikap tomapparenta seperti ini
akan meningkatkan martabat seorangrgaatau
kepercayaan dari rakyat yang dipimpinnya.
Apabilargaatau pemegang kebijakan dalam
suatu negeri tidak lagi didengar ucapannya
karenasikap ketidakadilannya(de’na adele’)
dalam memberikan rasa keadilan kepada
masyarakat, makaakan menyebabkan sebuah
negeri itu tidak berjalan secaranormal. Oleh
sebab itu, penegakan rasa keadilan kepada
setigp orang inang tau (sebutan bagi setiap
orang tanpa pandang bulu) dalam masyarakat
Bugis akan menjadi pemicu jalannyasuatu
pemerintahan yang berwibawa di tengah-
tengah rakyat.

3.3 Pentingnya Saling Menghormati
(Sipakatau) dan Menghargai Sesama
Manusia
Hidup ini menjadi indah jika semua

penduduk bumi, tanpa memandang suku,

bangsa, agama, ideologi, warnakulit, bahasa,
dan sebagainya, saling menghormati dan
fundamental kemanusiaan, dan membuang
jauhjauhgfat-gfatindividudismedanegoisme

Kemajemukan latar belakang dari setiap or-

ang, mengharuskan manusia belgjar untuk

menghargai dan menerima perbedaan-
perbedaan yang muncul dari setiap orang.
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Alangkahindahnyajikasetigp perbedaanyang
adadi sekitar kita, disikapi dengan arif dan
bijaksana, sehingga muncul rasa saling
menghormati dan menghargal antarasesama
makhluk ciptaan Tuhan. Tidak boleh adayang
merasalebih baik dari orang lain dan harus
membuang jauh paham yang mengatakan
bahwasuku A lebih baik dari suku B, bangsa
A lebih baik dari bangsa B, bahasaA lebih
baik dari B, dan seterusnya, karena dengan
paham ini dapat memunculkan sifat-sifat
angkuh dan sombong sebab merasadiri lebih
baik dari segdanya Apabilamuncul pahamini,
makadapat dipastikan sangat sulit melahirkan
perilaku saling menghormati dan mengharga,
yang dapat menciptakan kehidupan yang
harmonisdi tengah-tengah kema emukan dan
perbedaan-perbedaan antarasatu dengan yang
lain.

Begitu pentingnyasding menghormeati dan
menghargai antara sesama manusia dalam
lingkunganmultikultura, multietinis multiagama,
multibahasa, dan sebagainya, maka perlu
ditanamkan/dipersiapkan hal tersebut sejak
dini kepada anak-anak didik pada setiap
satuan pendidikan (Yagin, 2005:xix; Sunarto,
dkk, 2004:62). Mereka sebaiknya belagjar
menghargai perbedaan yang ada dalam
lingkungan sekolah, sehinggakel ak iamudah
menghormati dan menghargai orang-orang
yang ada di sekitarnya. Dengan demikian,
mereka tidak risih duduk berdampingan
dengan teman-temannyayang berbedaagama,
suku, bahasa, latar belakang budaya, strata
sosial dan sebagainya (sejalan dengan
DUHAM pasa 2). Perbedaan-perbedaanitu,
justru menjadi rahmat dan kekayaan yang tak
ternilal harganyakarenaantarasatu anak didik
dengan anak didik yang lain saling
menghormati dan menghargai. Kondis yang
terciptadalam lingkungan sekol ah seperti itu,
akan melahirkan sifat saling menyayangi dan
mencintal di kalangan merekadan biasanya,
mereka menjadi tahu betapa pentingnya
menghormati danmenghargal sesamamanusa
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Pentingnya saling menghormati dan
menghargal antarasesamamanusia, khususnya
dalam masyarakat Bugis dapat dilihat dari
filosofi masyarakat Bugis (sejalan dengan
DUHAM PBB pasal 5) dalam membangun
kebersamaan hidup secara harmonis, yang
disebut sipakatau. Inti dari sipakatu adalah
menempatkan manusiaitu padaposis yang
terhormat tanpa sedikit pun merendahkan
martabat dan kedudukannyasebaga makhluk
terhormat. ManusiaBugisyang telah meng-
implementasi-kan pandangan tersebut dalam
reditaskehidupannyasehari-hari, makaiaakan
menjadi wargamasyarakat Bugisyang sangat
menghargal danmenghormati setigp orangyang
adadi sekitarnya, menjunjungtinggi harkat dan
martabat seseorang tanpamelihat Sigpaorang
tersebut. Penghargaan dan penghormatanyang
tinggi antarasesamamanusadaammasyarakat
Bugismenjadi kekuatan untuk menciptakan
kehidupan bersamayang tenteram dan aman.
Hanyasga, filosofi yang depat menjadi perekat
dalam kehidupan bersama, nampaknyasudah
mulai “terganggu” dengan situasi kehidupan
yang modern sekarang ini. Oleh sebab itu,
solus yang baik untuk menumbuhkan kembali
filosofi sipakatau di erakekinian, yaitumedaui
Satuan-satuan pendidikan agar fondas filosofi
Itu dapat ditanamkan kembali dalam setiap
pribadi anak didik.

Skap saingmenghormati danmengharga
antarasesamamanusia, sertamenjunjung tinggi
harkat dan martabat seseorang bukan hanya
adadalam realitaskehidupan manusiaBugis,
sebagai saah satu filosofi kehidupan mereka,
namun hal tersebut dapat jugaditemui dalam
teks SLMB sebaga mediaekspres manusia
Bugis, berikut.

(6) lyaro teppaja musappa,
“Yang tak pernah berhenti kau cari,
Sabbara’ mappesonae,
‘yang sabar* dan tawakkal’
mamase namalabo
‘ pemurah atau dermawan’
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Kampong makkalitutee

‘kampung yang menyayangi’
padanna ri pancaji ri lino

‘ sesamamakhluk bumi’

Takki siwunu-wunu,

‘tak saling membunuh dan’

(alla) Pakkarajai tau we.*

sding menghormati sesamamanus &
Nasaba’alabbirenna

‘ sebab manusiamemiliki martabat yang
tingg’

Berdasarkan kutipan teks data (6)
mendeskripsikan tentang keinginan seorang
manusiaBugisdalam realitaskehidupannya
agar dapat bertemu dengan sosok-sosok
manusiayang sangat didambakan atau dicita-
citakan. Sosok yang dicari addahmanusayang
sabar, tawaka , dermawan, saling menyayangi
sesamamakhluk bumi, tidak sukamembunuh,
dan saling menghormati sesamanya. Mungkin
S0s0k yang pari purnaseperti dissbutkan di etas
sangat sulit ditemukan dalam satu pribadi yang
menyatudadamdiri manusaBugis, namuntdah
dipaparkan dalam syair Elong. Hal tersebut
menunjukkan bahwaalam pikiran manusia
Bugis sudah memiliki keinginan untuk
mewujudkan pribadi seperti disebut dalam
SLMB.

3.4 Menjaga dan Memelihara Keten-
teraman/Ketenangan Assicocokéng
na Asalé-wangéng atau Hidup dalam
Interaksi dengan Sesama Manusia
Ketenteraman/ketenangan dalam ke

hidupan assicocokéng na asaléwangéng

merupakan suatu modus keselarasan dalam
kehidupan manusia. K ehidupanyang tenteram/

tenang, menjadi kebutuhan setiap orang di

manapun iaberada. K ebahagiaan hidup yang

sgati tidek |ain adalah terwujudnyalingkungan
kehidupan yang tenang/tenteram. Dalam
praktik kehidupan, ketenangan/ketenteraman
dapat digjawantahkan dalam berbagai aspek
kehidupan, seperti ketenangan/ketenteraman
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dalam rumah tangga dan dalam membina
hubungan pergaul an antara sesamamakhluk
ciptaanAllah.

Padadasarnya, setiap orang mendamba:
kan terwujudnyakehidupan yang tenteram dan
damai. Tidak adasatu pun orang di duniaini
yang senang jika kehidupan di sekitarnya
mengal ami kekacauan. Oleh sebabitu, untuk
mewuj udkan kehidupan yang tenang maka
setiap orang berkewajiban menjaga dan
memelihara suasana kehidupan tersebut.
Artinya, untuk mewujudkan hal itu, maka
harudahdimulai dari diri sendiiri sebagal bagian
dari masyarakat untuk ikut menciptakan
suasanakehidupan yang didambakanitu.

Salah satu perilaku manusiayang baik
untuk menci ptakan suasanakehidupan yang
tenang dalam masyarakat add ah mengedepan-
kan gfat sling menghargal ataudaam budaya
masyarakat Bugisdisebut sipakatau. Sifat ini
merupakan perekat antara satu orang dengan
orang yang lain dalam menjalin hubungan
interaks yang dapat mewujudkan keharmonis-
anhidup. Sifat ini, jugaakan mencegah setigp
orang untuk “mengandung” sifat-sifat tidak
terpuji seperti iri, dengki, benci dan sebagainya
Berikutini disgjikankutipanteksSLMB Elong
yang sgjalan dengan DUHAM Pasal 20,
sebagai upaya untuk menciptakan suasana
kehidupan yang tenang/tenteram. Perhatikan
teksdi bawahini.

(7) lya rimula malle’na colli’na pariyae
golla maneng muwa. Aja’ mappa-
mulasiko siya salunna panasae man-
caji parinya na de’ga assicocokéng.

Terjemahan

Waktu pertamaakrab pucuk daun peria
terasagulasemua. Jangan engkau mulai
lagi biji nangkamenjadi periadan tidak
adakecocokan/keharmonisan.

Kutipan data SLMB (7) di atas
bermakna seruan kepada setiap orang dalam

masyarakat Bugis agar tetap memelihara
keharmonisan hidup yang telah terjalin kokoh
dalam pergaulan hidup mereka. Keakraban
yang telah dibinadi antaramerekamenyebab-

kanrasapahit (daun periyah) ituterasamanis
bagaikan gula. Hal ini bermakna, jika
keharmonisanitumembingkal dalam kehidup-

an kita, maka semuapersolan atau kesulitan
yang terjadi dalam masyarakat dapat diatas

bersama-sama. Tidak adapersodanyang akan
berlarut-larut tanpaadapenyel esaian secara
dipikul. Keharmonisan yang terbina akan
mendekatkan satu orang dengan orang yang
lain dalam masyarakat, sehinggatumbuhrasa
persaudaraan yang senas b dan sepenanggung-
an. Perhatikan kutipan SLMB Elong di bawah
ini.

(8) Pariyaloronno mai ri yawa tellongétta
tapada mapai’. Buwajae ri salo’e
sillélung tessirapi’ ri masagalae. ko
solangi alemu ana’macenning-ngekko
muwanre pariya. Engkaki’ menguju
melle’ cakko tapatudaggi.

Terjemahan

Peria menjalarlah kemari di bawah
jendela, kitasama-samapahit. Buayadi
sungai berkgjarantidak saling menyakiti
antarasesamanya. Kamu yang merusak
dirimu kau anak yang manislalu makan
peria. Adakah rencanadatang berdiri lalu
dipersilakan duduk.

Kutipan dataSLMB (8) men deskripsi-
kan persahabatan yang akrab dilandasi rasa
saling menyayangi, tolong-menolong dalam
kesusahan, kesediaan memberi dan menerima,
sertakebersamaan dalam sukadan dukayang
disimbolkan dengan pernyataan “ kitasama-
samapahit”. Inilah hakikat dari persaudaraan
yang ditandai dengan saling memahami satu
denganyang lain, sehinggatidak akan muncul
kekacauan di antaramereka.
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3.5 Menjaga dan Mempertahankan
Kehormatan atau Martabat
Alébbiréng Diri dan Keluarga
Menjaga dan mempertahankan aléb-

biréng kehormatan diri/martabat diri dan

kel uargadalam masyarakat Bugismerupakan
kewajiban bersama, baik laki-laki maupun
perempuan. Khusus untuk kehormatan
keluarga dalam menegakkan siri’ biasanya
ditugaskan kepada laki-laki tampil sebagai
pembelamempertahankan hargadiri keluarga

Jjikaadapihak yang mencobamel ecehkan atau

menghinasuatu kel uargadalam masyarakat

Bugis. Dalam membela kehormatan

(alébbiréng) keluarga, makalaki-laki Bugis

kadang-kadang tidak memikirkan efek dari

tindakan pembel aan tersebut.
Perhatikan kutipan teks SLMB

Makkacaping di bawahini.

(9) ..., kega alusu’ nyawana, kegaro
lapandang barang, kega pandang
agaga, kega pandang doi’, tega
najaga najaga paccing na alébbiréng
alena, yanaritu madeceng.

Terjemahan

..., Slapa yang baik hati, siapa yang
pandang barang, siapa yang pandang
harta, Sapapandang uang dan Sigpayang
menjagaatau memeliharakehormatan
keluargadan menjagadiri, itulahterbak.

Teks (9) Lamuhamma Téllu Benena
mendeskripsikan sikap seorang suami yang
Ingin menguji istrinya, apakah istrinyatetap
memediharakehormatan keluargawaaupunia
ditinggalkan pergi oleh suaminya. Dalam
pandangan masyarakat Bugis, istri yang baik
selalu menjagakehormatan diri (alébbiréng)
baik ketikaistrinyaberadadi rumah maupun
ketikasuami meningga kan rumah. Oleh sebab
Itu, slah satuwujud dari kesetiaan dari seorang
istri ketika ia mampu memelihara dengan
sungguh-sungguh kehormatan dirinya (alébbi-
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réng) yang tak dapat dinilai dengan materi.

Dalam perspektif masyarakat Bugis,
wanitadan laki-laki yangmalébbi (terhormat)
dapat dilihat dari tutur katadan perbuatannya
yang selaluterpuji. Lebih dari sikap tersebut,
mereka selalu berupaya untuk menjauhi
perbuatan-perbuatan yang melanggar gjaran
agamamaupun aturan adat yang berlakudaam
masyarakat Bugis. Wanitaseperti digambar-
kan di atas dideskripsikan dengan ungkapan
bahasa Bugis makkunrainna makkunraiye
atau makkunrai manini.

Disadari bahwa, erakemajuan di abad
modern saat ini menjadi tantangan besar untuk
tetap menempatkan alébbiréng menge-
jawantah dalam segala sisi kehidupan para
generas mudaBugis. Ma ah adakekhawetiran
alébbiréng justru dianggap sebagai peng-
halang kemajuan modernisasi, sehingga
kehormatan diri dan keluarga tidak lagi
diposskandi atassegala-gaanya

3.6 Bentuk Assimélléréng atau Siakkama-

séang antar Sesama Manusia

Diksi assimélléréng atau siakkama-
séang merupakan perwujudan/simbol kasih
sayang dan cintaantar-sesamamanusiadalam
measyarakat Bugissebagal bentuk persaudara:
an dan persahabatan yang sangat erat.
Penggunaan diksi tersebut dalam SLMB
dimaksudkan sebagai media perekat atau
pemersatu dalam kehidupanmasyarakat Bugis,
baik dalam lingkungan keluargayang lebih
dekat misalnya kepada orang tua, saudara,
sepupu, kemanakan, maupundenganoranglain
terutamatetanggadalam satu kampung maupun
tetanggalain kampung, termasuk di dlamnya
dengan orang yang berbedakeyakinan dengan
mereka. Untuk mendeskripsikan maksud dari
bentuk assimélléréng atau siakkama-séang,
sebagal pandangan dan perilaku yang luhur
dari manusiaBugis, biasanyadideskripsikan
dengan Elong, yang menggunakan simbol -
smbol yang menyiratkan maksud yang sanget
dalam. Perhatikan teksdi bawahini.
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(10) ...Lemo na kasumba to rilau bali
sipuppureng. Maupona mappakkuling
dimeng. Teppadatona rimula, mallebba
assimélléréng, sibawa assicocokéng.

Terjemahan
... Kesumbaorang Timur menjadi lawan
yang berkepanjangan. Walau berulang
cinta tidak akan sama waktu pertama
berkasih sayang dan bercinta karena
kecocokan.

Berdasarkan data (10) di atas, maka
untuk mendeskripsikan assimélléréng atau
siakkama-séang, makateks Elong tersebut
menggunakan kalimat Tekku tampu’ lemo...
yang berarti “ Tak ku kandungjeruk...” adalah
suatu pernyataan yang mengandung makna
“tidak mengandung kebencian* atau tak ada
rasabenci maupun dendam dalam lubuk hati
manusia Bugis kepada sesama makhluk
ciptaan Allah SWT. Pemilihan kata lemo
kasumba (jeruk yang sangat kecut) dalamteks
di atas, dimaksudkan untuk menggambarkan
perilaku manusiaBugisyang memiliki sifat
buruk dan jahat terhadap sesama manusia,
sehinggaharusdijauhkan dari perilakutersebut.
Oleh sebab itu, manusia Bugis tidak boleh
mattampu’ lemo (mengandung jeruk), karena
perilakuitutidak sesual denganjdi diri manusa
Bugisyang sesungguhnya.

Wujud assimélléréng atau siakkama
-séang sebagal dipertegas dengan pernyataan
Skap yang sangat dijunjungtinggi sgak dahulu
dalam masyarakat Bugis, dengan kaimat Idi’
masséléssuréng ma-neng-ngi’ ri lino lettu’
esso ri monri. Artinya, kitasemuamerupakan
saudaradi duniadan akhirat, sehinggahidupini
harusdilandas olehrasasayang dan cintaantara
satu dengan yang lain tanpamembedakan suku,
warna kulit, strata sosial, dan paham ke-
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agamaan yang melekat pada diri seseorang.
Pernyataan klasik tersebut, sesungguhnya
menggambarkan watak budaya dari masya-
rakat Bugisyang sangat fundamental dalam
rangka“ merawat” pesan-pesan kemanusiaan
jauhsebdum digulirkan pentingnyaperhargean
terhadap hak asas manusiasecarauniversa.

4. Simpulan dan Saran
Berdasarkan data terpilih hasil

penditian SLMB (Ama uddin, 2009: 544-597)
dan pembahasan di atas, ditemukan pengguna:
andiks asipakataungéng, adele’, sipakatau,
assicocokéng na asaléwangéng, alébbiréng,
assimélléréng atau siakka- maséang yang
sangat banyak digunakan untuk menggambar-
kan/ merepre-sentasi-kan sisi kehidupan
manusiaBugisyang sangat substansial dan
fundamental dalam kehidupan manusia
dewasaini. Hal tersebut, berkaitan dengan
pesan-pesan kemanusia yaitu pentingnya
penegakan Hak Asasi Manusia dalam
masyarakat Bugisdan masyarakat penghuni
bumi secarakese uruhan. Pemilihan katayang
digunakanddam SLMB, memiliki meknayang
sangat dalam dan dapat “digdi” dengan model
andigs(lingkaran herme- neutika).

Berdasarkan pembahasan dan kes mpul-
andi atas, ditemukan pesan-pesan universal
yang terdapat dalam SLMB. Sebagal penulis,
Saran yang sangat penting disampaikan kepada
semuapenghuni planet bumi ini, Sapapundia,
jabatan/pekerjaan/profesi apapun yang dia
emban, makapesan-pesan tersebut seharusnya
dapat diejawantahkan dalam kehidupan
berbangsadan bernegara. Muatan maknayang
terkandung dalam SL M B dapat menggerak-
kanlahirnyajiwarjiwakemanusaan yang akan
menjunjung tinggi harkat dan martabat
manusia, sebagal hak yang paing fundamental
dalam kehidupan manusia
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